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GLOSARIUM 
 

Galanggang   :   galanggang dalam mandailing adalah sebuah tempat berkumpul     

maupun pertemuan kebudayaan dalam acara perkawaninan yang 

dilaksanakan ditempat pengantin laki-laki yang diadakan 

dihalaman rumah.  

Namora Pule :   tor-tor yang ditarikan oleh sepasang pengantin yang mana kedua 

pengantin ini manortor di depan kedua orang tua, keluarga besar, 

besar serta masyarakat. 

Tawak-tawak :   alat musik pukul khas Mandailing yang digunakan untuk 

mengiringi tortor seluruh rangkaian acara pernikahan Mandailing.  

  


